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MOTTO

La yukallifullahu nafsan illa wus'aha, lahd ma kasabat wa 'alaihd maktasabat,
rabband la tu’akhizna in nasind au akhta 'na, rabbana wa la tahmil 'alaind israng
kama hamaltahu 'alallazina ming qablina, rabbana wa la tuhammilna ma la
taqata lana bih, wa'fu 'annda, wagfir land, war-hamnd, anta mauland fansurna
‘alal-qaumil-kafirin Terjemah Arti: Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.

""Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir"*

(QS. Al-Bagarah 286)

Alhamdulillah, dengan ridha-Mu ya Allah..
Amanah ini telah selesai,sebuah langkah usai sudah, namun ini bukan akhir dari

perjalanan ku melainkan awal dari sebuah perjalanan



HALAMAN PERSEMBAHAN

Sembah sujud serta syukur selalu kupanjatkan kehadirat Allah SWT dengan

kasih sayang-Nya telah memberikan kekuatan dan membekaliku dengan ilmu.

Atas karunia-Nya serta kemudahan-Nya akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjunan alam Nabiyan wa

Habibana Muhammad SAW. Dengan segala kerendahan hati yang ikhlas ku

persembahkan skripsi ini untuk:

1.

Ayah dan Ibu tercinta, sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih
yang tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada Ibu tersayang
dan Ayah tercinta yang telah memberikan do’a, dukungan, dan cinta kasih
yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan
selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini
menjadi langkah awal untuk membuat Ibu Ayah bahagia karena kusadar,
selama ini belum bisa berbuat yang lebih. Untuk Ibu Ayah yang selalu
membuatku termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang, selalu

mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik. Terima Kasih Ibu

Adek, keluarga tersayang. Untuk Adikku (M Abibilah Yanza) yang tersayang
dan keluarga besar tiada yang paling mengharukan saat kumpul bersama
kalian, terima kasih atas doa dan bantuan kalian selama ini, hanya karya
kecil ini yang dapat intan persembahkan. Maaf belum bisa menjadi

kebanggaan, tapi intan akan selalu menjadi yang terbaik untuk kalian semua.



Sahabat terbaik, tersayang, tertulus. Didi (diah puspita sari) terimakasih
selalu menemani dikala senang maupun susah, sahabat yang selalu digarda
terdepan saat aku dalam kesulitan, maaf selalu menyusah kan mu selama 4
tahun ini.terimakasih selalu menuntun intan ke jalan yang benar,
mengingatkan dikala salah. Semoga kita tetap menjadi sahabat hingga ke
syurgaNya. teman-teman seperjuanganku kebidanan angkatan 2017 terima
kasih atas bantuan, doa, nasihat dan semangat yang kalian berikan
kepadaku.

Dosen pembimbing dan penguji skripsi. Bunda Desi, Bunda Baska, selaku
pembimbing skripsiku, Bunda Epti, dan Bunda Nispi selaku penguji skripsiku.
Terima kasih banyak bunda-bundaku atas bantuan, bimbingan, motivasi,
nasihat, arahan, masukan dan meluangkan waktu untuk membimbing hingga

saya bisa menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.
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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN

LXXXVI111+88 Halaman, 35 tabel, 25 gambar, 13 lampiran
ABSTRAK

Menurut United Nations Development Economic And Social Affair
(UNDESA) Indonesia merupakan Negara ke-37 dengan persentase pernikahan
usia muda yang tinggi dan tertinggi kedua setelah kamboja. Salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya pernikahan usia dini yaitu terjadinya sekspranikah pada
remaja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sex education dengan
media uno stacko terhadap pengetahuan dan sikap tentang Seks Pranikah di
SMAN 10 Kota Bengkulu.

Penelitian menggunakan desain Quasi Experimentdengan rancangan two
group pretest-posttest yang dilaksanakan di wilayah PMB Susi Irma Novia, S.ST
Kota BengkuluTeknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling
dengan sistemic samplingdengan jumlah sampel sebanyak 68 orang yang terbagi
menjadi 2 kelompok intervensi. Data dianalisis menggunakan analisis univariat,
bivariat, menggunakan uji Wilcoxon, Mann-Whitney, Spearman Rank dan
Mancova.

Hasil uji Wilcoxondiperoleh bahwa ada pengaruh permainan uno stacko
terhadap pengetahuan (p-value=0,000)sikap  (p-value=0,000), ada pengaruh
media powerpointterhadap pengetahuan (p-value=0,000) dan sikap (p-
value=0,000). Hasil uji Mann-Whitney diperoleh bahwa ada perbedaan rata rata
pengetahuan dan sikap remaja pada kelompok yang diberikan permainan uno
stacko dan powerpoint dengan pengetahuan (p-value=0,000) dan sikap (p-
value=0,036)selisih mean pengetahuan sebesar (5.90) dan sikap (1.34).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat
membantu bagiremaja serta lebih giat dalam mencari dan menggali informasi
tentang pencegahan seks pranikah dan antusias dalam kegiatan PIKR di
pendidikan maupun di masyarakat.

Kata Kunci :Pendidikan Kesehatan, Video, Pengetahuan, Senam Nifas
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HEALTH EDUCATION EFFECT

LXXXVI111+88 Pages, 35 tables, 25 images, 13 attachments

ABSTRACT

According to the United Nations Development Economic and Social Affairs
(UNDESA), Indonesia is the 37th country with a high percentage of young
marriages and the second highest after Cambodia. One of the factors that
influence the occurrence of early marriage is the occurrence of premarital sex in
adolescents. This study aims to determine the effect of sex education with uno
stacko media on knowledge and attitudes about premarital sex at SMAN 10
Bengkulu City.

The study used a Quasi Experiment design with a two group pretest-posttest
design carried out in the PMB Susi Irma Novia area, S.ST Bengkulu City. The
sampling technique used probability sampling with systemic sampling with a total
sample of 68 people divided into 2 intervention groups. Data were analyzed using
univariate, bivariate analysis, using the Wilcoxon, Mann-Whitney, Spearman
Rank and Mancova tests.

The results of the Wilcoxon test showed that there was an effect of the Uno
Stacko game on knowledge (p-value = 0.000) attitude (p-value = 0.000), there was
an effect of powerpoint media on knowledge (p-value = 0.000) and attitude (p-
value = 0.000). The results of the Mann-Whitney test showed that there was a
difference in the average knowledge and attitudes of adolescents in the group
given the uno stacko and powerpoint games with knowledge (p-value = 0.000)
and attitudes (p-value = 0.036) the difference in mean knowledge was (5.90)
attitude (1.34).

The results of this study are expected to be a source of information that can
help teenagers and be more active in finding and digging information about
prevention of premarital sex and enthusiasm in PIKR activities in education and in
the community.

Keywords: Health Education, Video, Knowledge, Postpartum Gymnastics
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Epidemi COVID-19 dimulai di Wuhan, ibukota dari provinsi
Hubei, Cina dan dengan cepat menyebar ke negara lain sehingga
menjadi masalah kesehatan dunia yang serius (Panahi et al., 2020).
Pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHOQO) menyebut
wabah ini sebagai Public Health Emergency of International Concern
(PHEIC). Pada 12 Februari 2020, WHO memberikan nama untuk
virus ini dengan nama novel coronavirus " Penyakit Coronavirus
2019 " (COVID-19) ( Qiao, 2020). Pneumonia yang disebabkan oleh
COVID-19 sangat menular, hingga menimbulkan kekhawatiran
tentang penularan intrauterinnya dari ibu ke janin karena virus
pneumonia adalah salah satunya penyebab utama kematian pada masa
kehamilan di seluruh dunia (Tavakoli et al, 2019, Qiao 2020, dan

Panahi et al, 2020).

Jalur penularan COVID-19 dari ibu kepada janin secara
intrauterine masih  diperdebatkan, karena beberapa penelitian
mendeteksi ada bayi baru lahir terinfeksi COVID-19, sedangkan
beberapa penelitian lain melaporkan bayi dari ibu yang terinfeksi
lahir dalam keadaan sehat dan tidak terinfeksi (Atmojo et al., 2020).
Meskipun bukti belum banyak dipublikasikan, namun informasi

berbasis bukti yang ada harus segera dipelajari. Karena kekhawatiran

XViii



yang dirasakan oleh ibu hamil akan menyebabkan gangguan pada
kesehatan mental dan fikiran, gangguan kesehatan mental dapat ber-
pengaruh pada perkembangan janin terutama pada perkembangan otak
janin  (Handayani et al., 2020). Oleh karena itu, penulis akan
melakukan review terkait pengarun COVID-19 pada kehamilan dan

persalinan.

Di Indonesia dilaporkan bahwa setidaknya kurang lebihnya 4
juta ibu nifas datang belum mengetahui apa itu senam nifas. Di
Bengkulu pada tahun 2020 ibu nifas yang belum mengetahui senam
nifas ada 61,1% orang. Pada tahun 2020 ibu nifas ada 16,85% yang
belum mengetahui senam nifas. Di Indonesia sebaliknya, disetiap
tempat yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan  ibu atau
persalinan baik itu di klinik — klinik bersalin, rumah bersalin maupun
rumah sakit bersalin mengajarkan dan memberi bimbingan senam
pada ibu — ibu setelah melahirkan (DepKes RI, 2008). Dari survey
awal yang peneliti lakukan survey di BPM Susi Irma Novia,S.ST
Kota Bengkulu Tahun 2020 pada tanggal 22 Oktober 2020, di
temukan 30% ibu nifas mengetahui tentang senam nifas pada

umumnya dan 70% ibu nifas tidak mengetahui tentang senam nifas.

Media pendidikan video memiliki beberapa kelebihan dari
metode lainnya. Kelebihan video dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
luas degan cara mengaksesnya di media sosial You Tube, WA grub, line,

Facebook, serta dalam masa pandemi Covid-19 ini media yang dirasa

XiX



paling tepat untuk melakukan penyuluhan adalah menggunakan media
video. Karena bisa mengurangi kerumunan, mengurangi kontak dengan
orang lain. Video edukasi dapat dijadikan sebagai media dalam
pembelajaran senam nifas karena dapat menarik perhatian ibu pasca
salin untuk mempelajari sehingga dapat memberi pemahaman yang

lebih cepat. (Johari et al.,2014)

Menurut Teori Walyani, (2014) Tentang Pentingnya Mobilisasi
Dini mulai mengenal tentang gerakan senam yang penting didalam
agar pendarahan pada masa nifas ini merupakan pendarahan kala
nifas sekunder yang terjadi setelah 24 jam post partum.
Postpartum atau masa nifas merupakan masa setelah partus
selesai dan berakhirnya setelah kira-kira 6 minggu. Delapan jam
pasca persalinan, ibu harus tidur terlentang untuk mencegah
perdarahaan. Sesudah 8 jam, ibu boleh miring ke kiri atau ke
kanan untuk mencegah trombosis trombosis (Mansjoer Arif, 1999).

Para ibu pasca salin cenderung kurang pengetahuan untuk
melakukan banyak gerakan. Ada tiga alasan mengapa ibu tidak
melakukan senam nifas setelah pasca salin, pertama, karena memang
tidak tahu bagaimana senam nifas. Kedua karena terlalu bahagia dan
yang dipikirkan hanya si kecil. Ketiga, untuk bangun saja terasa
sakit. Senam nifas sebaiknya dilakukan dalam waktu 24 jam
setelah melahirkan, secara teratur setiap hari. Setelah 6 jam

persalinan normal atau 8 jam setelah operasi sesar, ibu sudah boleh

XX



melakukan mobilisasi dini, termasuk senam nifas. Saat melaksanakan
senam nifas terjadi kontraksi uterus dan pembuluh darah yang akan
membantu proses involusi yang mulai setelah plasenta keluar segera
setelah melahirkan, sangat diperlukan dalam proses involusi dan dapat
membuat kondisi ibu menjadi lebih santai dan segar sehingga
hormonal endorfin dalam gerakan meningkat prokdusi ASI. Peran
bidan sebagai tenanga kesehatan menempati posisi utama dalam
asuhan ibu postpartum.

Peran bidan yang da pat dilakukan salah satunya adalah peran
bidan sebagai edukator vyaitu peran dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan tentang kesehatan, sehingga terjadi perubahan perilaku
dari klien setelah dilakukan pendidikan kesehatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Judul Penelitian Bahwa masih rendahnya
pengetahuan ibu nifas tentang senam nifas. Maka pertanyaan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah senam nifas
pada ibu nifas dengan melalui video whatsapp dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang senam nifas ?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui pengaruh senam nifas terhadap peningkatan pengetahuan
pendidikan kesehatan tentang senam nifas terhadap peningkatan

pengetahuan ibu nifas.
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2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata pengetahuan ibu nifas tentang senam nifas
sebelum dan sesudah diberikan video.
b. Diketahui rata-rata pengetahuan ibu nifas tentang senam nifas
sebelum dan setelah diberikan leaflet.
c. Diketahui perbedaan pemberian video terhadap pengetahuan ibu.
d. Diketahui perbedaan pemberian leaflet terhadap pengetahuan ibu.
e. Diketahui pengaruh video dan leaflet terhadap pengetahuan ibu.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ibu Postpartum
Mengetahui tentang pentingnya senam nifas dalam mencegah
terjadinya kemungkinan komplikasi pasca persalinan dan proses
pengembalian organ-organ kandungan ke keadaan sebelum hamil
dan dapat membuat ibu merasa rilex sehingga dapat
memproduksi hormon endorfin sehingga air susu ibu menjadi

lancar dan banyak.

2. Bagi BPM

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bidan dapat meningkatkan
kualitas penyuluhan asuhan kebidanan pasca salin serta di masa era
pandemi ini menentukan pengetahuan pada pelaksanaan senam nifas

bagi ibu pasca salin.
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3. Bagi Institusi Pendidikan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah materi

pendidikan  kesehatan, bahan

Poltekkes Kemenkes Bengkulu dan dapat menambah referensi

untuk  perpustakaan serta mata kuliah maternitas,

tentang senam nifas.

4. Bagi Peneliti

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan ilmu pengetahuan

yang telah diperoleh selama

tentang senam nifas.

E. Keaslian Penelitian

acuan

ini, dalam hal ini pengetahuan

No Nama Peneliti & Judul Penelitian Hasil
Tahun
Eva Nirwana Ht Tingkat bahwa  mayoritas ibu nifas
Barat, (2017) Pengetahuan Ibu berpengetahuan cukup sebanyak

Nifas  Tentang
Senam Nifas Di
Klinik  Cahaya
Kecamatan
Medan Timur
Tahun 2014.

12 responden (40%) dan
minoritas  perbengetahuan  baik
sebanyak 7 responden (23,3%).
Berdasarkan umur mayoritas yang
berpengetahuan  cukup yang
berusia 20 -35 tahun sebanyak
11  responden  (36,7%) dan
minoritas berpengetahuan  baik
yang berusia >35 tahun
sebanyak 2 responden (6,7%).
Berdasarkan pendidikan mayoritas
yang berpengetahuan cukup yang
berpendidikan SMA sebanyak 6
responden (20%) dan minoritas
yang berpengetahuan baik yang
berpendidikan  Perguruan Tinggi
sebanyak 3 responden (10%).
Berdasarkan  sumber informasi
mayoritas yang berpengetahuan
baik pada tenaga kesehatan
sebanyak 6 responden (20%) dan
minoritas  berpengetahuan  baik
pada media cetak sebanyak 1
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responden (3,3%).

Aureliya Hutagaol, Tingkat didapatkan bahwa seluruh ibu nifas
(2020) Pengetahuan  lbu di Lingkungan IX Desa Cinta
Nifas tentang Rakyat, yang berjumlah 30 orang.
Manfaat Senam  Proses Pengambilan  sampel
Nifas Di penelitian dilakukan dengan
Linkungan 1X Desa menggunakan  tekhnik total
Cinta Rakyat sampling, dimana seluruh populasi
Kecamatan Percut dijadikan sampel yaitu sebanyak 30
Sei Tuan orang . Pengambilan data ini
Kabupaten Deli menggunakan kuesioner (pernyataan)
Serdang dengan jumlah 20 soal.
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil
kuesioner  (pernyataan) mayoritas
responden yang menjawab  benar
adalah pernyataan nomor 11 tentang
cara melakukan latihan penguat
perut sebanyak 26 responden
(86,7%) dan berdasarkan pengetahuan
diperoleh mayoritas ibu nifas yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17
responden (56,7%).
Febri wendari, (2019)  Pengaruh Senam nifas merupakan kegiatan yang
Pendidikan sangat penting dilakukan setelah
Kesehatan Senam persalinan, Salah satu tujuannya untuk
Nifas Terhadap mencegah komplikasi pada waktu
Pengetahuan nifas. Untuk meningkatkan

Primipara Tentang
Senam Nifas di

Wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk
Buaya Padang

pengetahuan ibu setelah persalinan
terutama primipara tentang senam
nifas adalah melalui pendidikan
kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  pengaruh  pendidikan
kesehatan senam nifas terhadap
pengetahuan primipara tentang senam
nifas di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk buaya padang tahun 2019.
Jenis penelitian ini menggunakan
quasi eksperimen dengan pendekatan
pre-posttest design, dengan jumlah
sampel 19 orang  primipara.
Pengambilan data dimulai dari 23
Februari sampai 22 Maret dengan
pengambilan sampel secara purposive
sampling  dengan  menggunakan
instrument kuosioner. Analisa data
menggunakan wilcoxon. Hasil
penelitian didapatkan bahwa
primipara yang mempunyai
pengetahuan baik sebanyak (10,5%)
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sebelum diberikan pendidikan

kesehatan, setelah diberikan
pendidikan kesehatan senam nifas
primipara yang mempunyai

pengetahuan baik sebanyak (84,2%),
hasil uji statistik menunjukkan adanya
pengaruh  pendidikan kesehatan
senam nifas terhadap pengetahuan
(p=0,000). Saran bagi puskesmas
untuk dapat menjadikan senam nifas
sebagai program rutin sebagai upaya
pemulihan kesehatan ibu pasca
persalinan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Nifas
1. Pengertian

Nifas adalah masa dimulai beberapa jam sesudah lahirnya
plasenta sampai 6 minggu setelah melahirkan (Marmi, 2014).
Menurut Nugroho et al, (2014). Masa nifas adalah masa setelah
seseorang ibu melahirkan bayi yang dipergunakan untuk
memulihkan kesehatannya kembali yang umunya memerlukan
waktu 6-12 minggu. Masa nifas atau masa puerperium adalah
masa setelah persalinan selesai sampai 6 minggu atau 42 hari
(Martalia, 2014). Sedangkan menurut Walyani dan Endang, (2014)
masa nifas yaitu setelah plasenta lahir dan alat-alat kandungan
kembali seperti sebelum hamil 1 bulan sejak 1 jam setelah
lahirnya plasenta sampai dengan 6 minggu (42 hari) setelah itu.

Saat melaksanakan senam nifas terjadi kontraksi otot-otot
perut yang juga membantu proses involusi. Senam nifas
sebaiknya dilakukan 24 jam setelah ibu melahirkan (Yuliarti,
2010).  Senam ini harus dilakukan sesering mungkin setelah
persalinan (Brayshaw, 2007). Senam nifas ini bertujuan untuk
mempertahankan dan meningkatkan sirkulasi ibu, mencegah
komplikasi yang timbul pada waktu nifas (tromboflebitis),

mempercepat  involusi, dan  mengencangkan otot perut dan
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perineum, memperbaiki sikap tubuh setelah hamil dan
melahirkan, dan mencegah timbulnya varises. Senam nifas
memang jarang dilakukan oleh ibu yang telah melakukan
persalinan. Ada tiga alasan kenapa ibu tidak melakukan senam
nifas, diantaranya karena memang tidak tahu cara melakukan
senam nifas, rasa sakit dan kelelahan yang dirasakan ibu setelah
melahirkan, terlalu bahagia dengan kehadiran bayi. Senam nifas
sangatlah mudah, Ibu tidak harus melakukan gerakan yang
macam-macam pasca bersalin, hanya duduk dan bersila. Bila ibu
merasa sakit, senam nifas bisa dilakukan sambil tidur (Yuliarti,
2010).

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku
seseorang adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan. Agar
masyarakat dapat berprilaku kesehatan dengan baik maka perlu
informasi. Dengan memberikan informasi akan meningkat sehingga
akan timbul kesadaran pada individu atau masyarakat untuk
berprilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan
kesehatan merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi orang lain
baik individu, kelompok atau masyarakat. Untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktek masyarakat dalam memelihara

dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri.
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2. Tujuan Asuhan Masa Nifas

Menurut martalia (2014), tujuan masa nifas dapat disimpulkan bahwa :

a.

e.

Menjaga kesehatan ibu dan bayinya, baik itu fisik maupun
psikologis

Melaksanakan skrinning secar komperatif, deteksi dini,
mengobati atau merujuk bila terjadi komplikasi pada ibu
maupun bayi

Memberikan pendidikan kesehatan tentang kesehatan dini,
nutrisi, KB, cara dan manfaat menyusui, pemberian imunisasi
serta perawatan bayi sehari-hari

Memberikan pelayanan keluarga berencana

Mendapatkan kesehatan emosi

Tahapan Masa Nifas

a. Puerperium dini

Suatu masa kepulihan dimana ibu diperbolehkan untuk berdiri

dan berjalan-jalan dan berbaring miring kanan dan Kiri.

b. Puerperium intermedial

Suatu masa dimana kepulihan dari organ-organ reproduki selama

C.

kurang lebih enam minggu pada saat setelah pasca salin.

Remote puerperium

Waktu yang diperlukan untuk pulih dan sehat kembali dalam

keadaan sempurna terutama ibu bila selama hamil atau waktu

persalinan mengalami komplikasi yang serius.
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4. Perubahan Fisiologi Masa Nifas

Menurut Handayani, (2016) perubahan fisiologi yang terjadi pada

masa nifas, diantaranya :

a. Sistem Reproduksi Pada Masa Nifas

1)

2)

3)

Involusi uterus

Involusi uterus atau pengerutan uterus merupakan suatu
proses dimana uterus kembali ke kondisi sebelum hamil
dengan bobot hanya 60 gram. Involusi uterus dapat juga
dikaitkan sebagai proses kembalinya uterus pada keadaan
semula atau keadaan sebelum hamil.

Perubahan Ligamen

Setelah bayi lahir, ligamen dan diafragma pelvis fasia
yang merenggang sewaktu kehamilan dan saat melahirkan,
kembali seperti sediakala. Perubahan ligamen yang dapat
terjadi pasca melahirkan antara lain : ligamentum
rotundum menjadi kendor yang mengakibatkan letak uterus
menjadi retrofleksi : ligamen, fasia, jaringan penunjang
alat genitalia menjadi agak kendor.

Involusi Tempat Plasenta

Setelah persalinan tempat plasenta merupakan tempat
dengan permukaan kasar, tidak rata dan Kkira-kira sebesar

telapak tangan. Dengan cepat luka ini mengecil, pada
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4)

5)

akhir minggu ke-2 hanya sebesar 3-4 cm dan pada akhir
nifas 1-2 cm.

Perubahan Serviks

Segera setelah melahirkan serviks menjadi lembek, kendor,
terkulai dan berbentuk seperti corong. Hal ini disebabkan
korpus uteri  berkontraksi, sedangkan  serviks tidak
berkontaksi, sehingga pembatasan antar korpus dan serviks
uteri berbentuk cincin. Warna serviks merah kehitam-
hitaman karena penuh pembuluh darah. Segera setelah bayi
dilahirkan, tangan pemeriksa masih dapat dimasukkan 2-3
jari dan setelah 1 minggu hanya 1 jari saja yang dapat
masuk.

Lochea

Lochea adalah ekskresi cairan rahim selama masa nifas
dan mempunyai reaksi basah/alkalis yang membuat
organisme berkembang lebih cepat dari pada kondisi asam
yang ada pada vagina normal.

Menurut Asih dan Risneni, (2016) pengeluaran lochea

dapat dibagi menjadi :

a) Lochea rubra

Muncul pada hari pertama sampai hari kedua post
partum, warnanya merah mengandung darah dari luka

plasenta dan serabut dari decidua dan chorion.
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b) Lochea sanguilenta
Berwarna merah kuning, berisisi darah lendir, hari ke 3-7
paska persalinan.
c) Lochea serosa
Muncul pada hari ke 7-14, Dberwarna kecoklatan
mengandung lebih banyak serum, lebih sedikit darah
juga leukosit dan laserasi lasenta.
d) Lochea alba
Sejak 2-6 minggu setelah persalinan ibu kurang
melakukan gerakan, sehingga warnanya putih kekuningan
mengandung leukosit, selaput lendir, serviks dan serabut
jaringan yang mati.
5. Perubahan pada vulva, vagina dan perineum
Selama proses persalinan vulva dan vagina mengalami
penekanan serta perengan, setelah beberapa hari persalinan kedua
organ ini kembali dalm keadaan kendor. Rugae timbul kembali
pada minggu ketiga. Segera setelah melahirkan, perineum menjadi
kendor karena sebelumnya teregang pada perineum  pasca
melahirkan terjadi pada saat perineum mengalami robekan.
Menurut sumber dari Handayani, (2016).
a. Perubahan sistem pencernaan
Menurut Nugroho et al (2014), beberapa hal yang berkaitan dengan

perubahan pada sistem pencernaan, antara lain:
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1) Nafsu makan
Pasca melahirkan, biasanya ibu merasa lapar sehingga
diperbolehkan untuk mengkonsumsi makanan. Pemulihan nafsu
makan diperlukan waktu 3-4 hari sebelum faal usus kembali
normal. Meskipun  kadar  progesteron  menurun setelah
melahirkan, asupan makanan juga mengalami penurunan
selama satu atau dua hari.

2) Motilitas
Secara khas, penurunan tonus dan motilitas otot traktus cerna
menetap selama waktu yang singkat setelah bayi lahir.
Kelebihan analgesia bisa memperlambat pengembalian tonus
dan motilitas ke keadaan normal.

3) Pengosongan usus
Pasca melahirkan, ibu sering mengalami konstipasi. Hal ini
disebabkan tonus otot usus menurun selama proses persalinan
dan awal masa postpartum, diare sebelum persalinan, enema
sebelum melahirkan, kurang makan, dehidrasi, hemoroid
ataupun laserasi jalan lahir. Sistem pencernaan pada masa nifas
membutuhkan waktu untuk kembali normal.

b. Perubahan sistem perkemihan

Pada pasca melahirkan kadar streoid menurun sehingga

menyebabkan penurunan fungsi ginjal. Fungsi ginjal kembali normal

dalam waktu satu bulan setelah wanita melahirkan. Urin dalam
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jumlah yang besar akan dihasilkan dalam waktu 12-36 jam
sesudah melahirkan.

Dalam 12 jam pasca melahirkan, ibu mulai membuang cairan
yang tertimbun di jaringan selama ia hamil salah satu mekanisme
untuk mengurangi cairan yang teretensi selama masa hamil ialah
diaforesis luas, terutama pada malam hari, selama dua sampai tiga
hari pertama setalah melahirkan. Diuresis pascapartum, yang
disebabkan oleh penurunan kadar estrogen, hilangnya peningkatan
tekanan vena pada tingkat bawah, dan hilangnya peningkatan
volume darah akibat kehamilan, merupakan mekanisme tubuh untuk
mengatasi kelebihan cairan. Kehilangan cairan melalui keringat dan
peningkatan jumlah urine menyebabkan penurunan berat badan
sekitar 2,5 kg selama masa pascapartum. Pengeluaran kelebihan
cairan yang tertimbun selama hamil kadang-kadang disebut
metabolisme air pada masa hamil